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Published Feb 19t 2025 tahun. Perilaku seks pranikah yang bergantung pada pola pengasuhan yang diberikan
oleh orang tua dalam setiap keluarga menjadi pemicu adanya fenomena kehamilan yang
tidak diinginkan pada remaja. Keluarga merupakan agen sosialisasi primer di dalam
Masyarakat dan merupakan tempat yang paling dekat dengan individu. Waktu individu
juga lebih banyak berada di dalam keluarga. Dilihat dari besarnya peran keluarga dalam
pengasuhan anak remaja maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“optimalisasi peran keluarga dalam pencegahan kehamilan yang tidak diinginkan pada
remaja di Desa Pationgi Kecamatan Mare Kabupaten Bone” metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Sampel dalam penelitian ini
adalah keluarga yang memiliki anak remaja putri berusia 14-17 tahun sebanyak 5 orang.
Setelah dilakukan wawancara dan observasi secara langsung dan mendalam didapatkan
hasil yang menggambarkan optimalisasi Peran keluarga terhadap proses tumbuh
kembang anak remaja baik dari segi pendidikan, agama, psikologi dan reproduksi
maupun cinta kasih untuk menghindari kehamilan yang tidak diinginkan. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah fungsi keluarga sangat berpengaruh untuk mencegah
kehamilan yang tidak diingnkan remaja putri.

Kata Kunci : Keluarga, Kehamilan yang tidak diinginkan, Remaja

Abstract

According to the World Health Organization (WHO), 16 million girls in the world give
birth every year, consisting of 12 million girls aged 15 to 19 years. Premarital sexual
behavior that depends on the parenting patterns given by parents in each family triggers
the phenomenon of unwanted pregnancies in adolescents. The family is the primary
socialization agent in society and is the closest place to the individual. Individuals also
spend more time in the family. Judging from the large role of the family in raising
adolescent children, researchers are interested in conducting research entitled
"optimizing the role of the family in preventing unwanted pregnancies in adolescents in
Pationgi Village, Mare District, Bone Regency" the research method used is a
descriptive method with a qualitative approach. Data collection was carried out by
interviews, observations and documentation. The sample in this study was a family with
5 teenage daughters aged 14-17 years. After conducting interviews and direct and in-
depth observations, the results were obtained that illustrated the optimization of the role
of the family in the growth and development process of adolescents in terms of
education, religion, psychology and reproduction as well as love to avoid unwanted
pregnancies. The conclusion of this study is that family function is very influential in
preventing unwanted pregnancies in adolescent girls.
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1. PENDAHULUAN

Pada usia remaja, remaja akan menentukan masa depan mereka sendiri. Karena masa remaja
tidak akan terulang lagi, masa remaja sering disebut sebagai masa emas. Remaja, menurut BKKBN,
adalah mereka yang berusia antara 10 dan 24 tahun dan belum menikah. Remaja memiliki keinginan
untuk mencoba hal-hal baru dan mencicipi kebebasan pada saat ini. Kurang perhatian dan
pengawasan orang tua saat remaja dapat menyebabkan masalah seperti kehamilan yang tidak
diinginkan. Kehamilan yang tidak diinginkan biasanya mengakibatkan pernikahan yang berbahaya
pada usia dini. Di Indonesia, fenomena ini sering disebut sebagai pernikahan yang terjadi karena
kecelakaan (married by accident), atau pernikahan yang terjadi karena kehamilan yang tidak
diinginkan. Banyak orang tua masih belum memahami bahaya dan risiko (Nurhayati F., 2022).

Globalisasi saat ini adalah hal yang tidak dapat dihindari. Hal ini akan mengubah masyarakat.
Perubahan ini terjadi dengan cepat sebagai akibat dari kemajuan di bidang teknologi dan informasi.
Akibatnya, efek globalisasi sudah mulai dirasakan oleh masyarakat. Salah satu efek negatif
globalisasi adalah penurunan moral bangsa karena kemudahan akses ke situs porno di media massa.
Remaja paling rentan terhadap dampak negatif dari perubahan sosial ini.

Dengan teknologi yang semakin canggih saat ini, setiap orang dapat dengan mudah
mengakses berbagai data dari berbagai belahan dunia. Salah satunya adalah keinginan untuk mencoba
hal-hal baru yang dilarang oleh norma atau nilai yang mereka miliki, tetapi mereka ingin tahu dan
mencobanya. Sebagian besar masyarakat masih percaya bahwa remaja harus belajar tentang seks dari
lingkungannya. Pandangan umum masyarakat menunjukkan bahwa rata-rata orang tua,
membicarakan seks dan seksualitas adalah sesuatu pemahaman yang baru. (Astuti, A & Nurmalita,
A. 2014).

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa setiap tahum ada 16 juta anak
perempuan yang melahirkan di seluruh dunia; ini termasuk 12 juta anak perempuan berusia 15 hingga
19 tahun dan setidaknya 777.000 anak perempuan di bawah usia 15 tahun yang melahirkan di negara-
negara berkembang (Darroch, 2016). Perkawinan di bawah umur juga menyebabkan kehamilan usia
remaja.

Kehamilan yang tidak diinginkan pada remaja dapat disebabkan oleh perilaku seks pranikah
yang bergantung pada gaya pengasuhan orang tua dalam setiap keluarga. Remaja yang menikah
karena keterpaksaan karena pihak perempuannya telah hamil sebelumnya biasanya menghadapi
banyak masalah selama proses pernikahan. Hal ini disebabkan oleh ketidaksiapan fisik dan mental
kedua belah pihak dalam rumah tangga. (Sari & Desiningrum, 2017).

Keluarga adalah agen sosialisasi utama di masyarakat dan tempat orang paling dekat. Mereka
juga menghabiskan lebih banyak waktu di dalam keluarga. Keluarga sangat penting dalam sosialisasi
norma dan nilai yang ada di seseorang. Di keluargalah seseorang mulai belajar tentang norma dan
nilai di lingkungan sosialnya. Keluarga adalah agen sosialisasi utama, dan sangat penting bagi mereka
untuk membimbing remaja agar rasa ingin tahunya yang luar biasa itu dapat terarah secara positif.
Jika tidak, remaja dikhawatirkan akan terlibat dalam hal-hal dan perilaku negatif.

Semua fungsi keluarga menunjukkan peran besarnya. Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) mengatakan bahwa ada delapan fungsi keluarga, yaitu agama, fungsi
sosial budaya, fungsi cinta kasih, fungsi perlindungan, fungsi reproduksi, fungsi sosialisasi dan
pendidikan, fungsi ekonomi, dan fungsi lingkungan. Diharapkan fungsi-fungsi ini menjadi pedoman,
acuan, prasyarat, dan pola hidup bagi setiap keluarga di Indonesia untuk mewujudkan keluarga
sejahtera. (Wijayanti & Berdame, 2019).

Berdasarkan latar belakang yang telah diutarakan, maka timbul pertanyaan yang mendasar.
Bagaimana optimalisasi fungsi keluarga dalam pencegahan fenomena kehamilan yang tidak
diinginkan pada remaja. Pertanyaan inilah yang akan dijawab dan dibahas dalam penelitian ini
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sehingga dapat menghasilkan solusi terhadap pemecahan masalah terkait dengan optimalisasi fungsi
keluarga dalam pencegahan kehamilan yang tidak diinginkan pada remaja.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi. hal ini karena sasaran utama penelitian ini adalah keluarga yang
memiliki anak remaja. Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga yang memiliki anak remaja putri
yaitu sebanyak 19 orang, sampel dalam penelitian ini yaitu keluarga yang memiliki anak remaja
berusia 14-17 tahun sebanyak 5 orang. Penelitian ini dilakukan di Desa Pationgi Kecamatan Mare
Kabupaten Bone.

2.2 Proses pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan dokementasi. Alasan utama penggunaan instrumen tersebut adalah untuk
mengamati fenomena masalah yang dihadapi keluarga terkait dengan optimalisasi fungsi keluarga
dalam pencegahan kehamilan yang tidak diinginkan pada remaja serta memperoleh data penelitian
sebagai bahan untuk dianalisis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
a. Orang tua sebagai figur bagi anak
Orang tua, yang merupakan figur keluarga yang paling penting, telah melakukan

perannya dengan baik. Orang tua berperan sebagai contoh bagi anak-anak mereka dalam
mengajarkan agama, mendidik mereka untuk berpakaian sopan, dan menghukum mereka jika
mereka salah. Karena mereka adalah orang tua, mereka harus memberikan contoh yang baik
kepada anak mereka, terutama kepada anak remaja. Menurut informasi yang dikumpulkan dari
wawancara dan observasi, orang tua telah bertindak sebagai contoh bagi anak-anak mereka
dengan mengajarkan mereka shalat tepat waktu, yang membantu mereka menghindari perbuatan
jahat dan mengajarkan mereka cara berpakaian sopan, yang keduanya berpotensi mencegah
kehamilan di luar nikah. Selain itu, orang tua memberikan hukuman kepada anak mereka jika
mereka melakukan kesalahan, bahkan jika itu adalah kesalahan kecil, agar mereka jera dan
menghindari kesalahan yang lebih serius, seperti kehamilan di luar nikah. Dalam setiap aspek
yang diamati peneliti, informan orang tua memainkan peran penting dalam mengajarkan agama
kepada anak-anak mereka dengan memberi mereka contoh. Orang tua ingin anak-anak mereka
beribadah karena mereka menunjukkan contoh ibadah yang rajin. Orang tua juga mengajak anak
mereka untuk shalat berjamaah atau di mesjid. Mereka juga mengajarkan mereka untuk
berperilaku baik dan berpakaian sopan. Informan bertanggung jawab untuk memberikan pedoman
hidup kepada anak mereka. Selain itu, orang tua langsung menegur anaknya jika mereka mulai.

b. Pelaksanaan fungsi keluarga dalam mencegah kehamilan remaja
Hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi dan wawancara keluarga yang memiliki
remaja (AF, AT, B, H, dan U) menunjukkan bahwa peran keluarga sangat penting dalam
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mencegah kehamilan remaja. Ini karena remaja membutuhkan teman untuk berbagi cerita, dan
sebagai orang tua, Anda harus menjadi teman yang baik bagi anak-anak Anda. Anak akan merasa
nyaman dan aman saat menceritakan keluh kesahnya kepada orang tua jika orang tua memberikan
respons yang baik dan tidak memihak atau menuntut. Hal ini dapat dicapai dengan menerapkan
fungsi keluarga yang optimal.

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada lima kepala keluarga yang dipilih
sebagai sampel penelitian ini menunjukkan bahwa mereka sudah melakukan fungsi keluarga
dengan cara terbaik. Para orang tua dapat mencegah kehamilan yang tidak diinginkan dengan
selalu memperhatikan pola tumbuh kembang remaja dan kedewasaan secara psikologis.

Fungsi Pendidikan, secara umum penanaman nilai-nilai fungsi Pendidikan yang paling
banyak dilakukan oleh keluarga adalah menyekolahkan anaknya. Hal ini memperlihatkan bahwa
keluarga sudah sadar akan pentingnya Pendidikan bagi anak-anaknya. Berikut tabel distribusi
Pendidikan responden

Tabel 1. Distribusi Pendidikan Responden

NO Responden Jumlah SMA SMP SD
anak
1 AF 2 1 1
2 AT 2 1 1
3 B 1 1
4 H 2 1 1
5 U 1 1

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima responden telah melakukan tugas sosialisasi
dan pendidikan; ini menunjukkan bahwa mereka telah mendidik anak-anaknya.

Fungsi reproduksi, sering ditanamkan oleh keluarga terkait reproduksi, yaitu tentang
bagaimana menjaga kebersihan organ reproduksi selama menstruasi, efek pacaran dan kehamilan
yang tidak diinginkan. Hasilnya menunjukkan bahwa orang tua (responden) AF, AT, B, H, dan
U selalu mengingatkan anaknya untuk menjaga kebersihan organ reproduksinya selama
menstruasi serta menjaga pergaulannya di luar rumah.

Fungsi agama, Keluarga dalam hal ini orang tua yang terus berusaha menanamkan nilai-
nilai agama kepada anak-anak mereka untuk menumbuhkan rasa takut kepada Allah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa responden AF, AT, B, H, dan U selalu melakukan fungsi agama
dan menerapkannya dalam keluarga mereka: sholat, puasa, berdoa, dan berbuat baik kepada
sesama.

Fungsi cinta kasih, cinta kasih dalam keluarga dilakukan dengan berbagai cara, secara
umum keluarga mewujudkan dengan berbagai cara. Secara umum dapat diwujudkan dengan
memberikan kasih sayang, perhatian dan rasa aman kepada seluruh anggota keluarga khususnya
anak. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa responden AF, AT, B, H, dan U sudah menerapkan
fungsi keluarga dengan baik dengan saling mengasihi dan menghargai anggota keluarga, saling
mendukung dalam kondisi apapun, menunjukkan empati kepada anggota keluarga yang
mengalami masalah serta saling memaafkan kesalahan.

Fungsi tumbuh kembang, berdasarkan pada hasil penelitian, ditemukan bahwa peran
keluarga dalam pendidikan anak sangat besar dalam berbagai macam sisi. Keluargalah yang
menyiapkan potensi pertumbuhan dan pembentukan kepribadian anak. Lebih jelasnya,
kepribadian anak tergantung pada pemikiran dan tingkah laku kedua orang tua serta
lingkungannya.
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c. Peran orang tua dalam mengatasi kehamilan diluar nikah remaja

Hasil dari observasi dan wawancara yang dilakukan dengan keluarga di rumah
masing-masing orang tua yang menjadi informan/responden dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa orang tua dapat mengatasi kehamilan yang tidak diinginkan
yaitu dengan terus berkomunikasi dengan anak mereka, menunjukkan kasih sayang yang tulus
kepada mereka, mengajarkan mereka untuk menjadi terbuka, menerapkan pola asuh yang
tidak mengekang dan membatasi anak mereka, memberikan benteng ilmu, baik agama
maupun umum, dan memberikan pengawasaan. Orang tua bertanggung jawab untuk
memenuhi semua kebutuhan psikologis anaknya, salah satunya adalah kasih sayang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua dapat membantu mencegah remaja
hamil. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mengajarkan anak-anak mereka tentang
risiko kehamilan dini pada usia remaja. Orang tua diharapkan menjadi orang yang paling
dekat dengan anaknya. Jika anak-anak merasa dekat dengan orang tua mereka, mereka akan
lebih mampu menceritakan masalah yang mereka hadapi. Orang tua juga diharapkan terbuka
dan memberi tahu anaknya, termasuk saat anak mulai berbicara tentang seksualitasnya. Hal
ini diharapkan dapat mengurangi kemungkinan kehamilan remaja. Studi sebelumnya (Wong,
2012) menyatakan bahwa ada hubungan antara dukungan orang tua untuk mencegah
kehamilan remaja dan kelonggaran pengasuhan anak.

PEMBAHASAN
1. Orang tua sebagai figure bagi anak untuk mengatasi hamil diluar nikah remaja

Peran adalah suatu yang melekat pada manusia sebagai makhluk sosial, mereka
diharapkan menjalankan perannya sesuai dengan tuntutan yang melekat pada kedudukannya
sebagai makhluk sosial. Orang tua dalam keluarga memeiliki peran yang sangat besar dalam
menanamkan nilai dan dasar kepribadian, yang kemudian menentukan corak dan bagaimana
kepribadian seseorang tumbuh ketika mereka dewasa. Salah satu peran orang tua adalah menjadi
figur contoh, bukan penkhotbah. (Tufik effendi.2013)

Dalam penelitian (Taher 2021), mengatakan bahwa orang tua sangat memengaruhi
perilaku dan moral anak-anak. Dengan menanamkan prinsip-prinsip etika dan kebajikan kepada
anak-anak mereka sejak kecil, orang tua dapat memberikan dampak positif kepada anak-anak
mereka. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak mereka memiliki dampak yang signifikan
terhadap perkembangan karakter dan kepribadian anak. Orang tua juga harus memantau kegiatan
anak mereka dan memastikan mereka terlibat dalam kegiatan yang positif. Secara khusus,
keluarga berfungsi sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan psikologis dan mempertahankan
stabilitas kepribadian. Anak-anak meniru orang tua dan anggota keluarga lainnya, yang
berkontribusi pada keberhasilan pendidikan karakter keluarga. Orang tua yang baik dapat
membesarkan anak yang baik, tetapi orang tua yang buruk juga dapat membesarkan anak yang
buruk. (Rosikum, 2018).

Orang tua harus menjadi contoh yang bagi anak-anaknya. Misalnya jika orang tua
omenginginkan anak-anaknya rajin beribadah maka orang tua harus rajin beribadah pula,
sehingga anak-anaknya dapat melihat dan di contoh oleh anak-anaknya. (Almasakbar, 2015)

Keluarga memiliki peran penting dalam pendidikan anak karena nilai-nilai moral dan
perilaku diwariskan dari generasi ke generasi. Perkembangan karakter dan kepribadian anak
sangat dipengaruhi oleh keterlibatan orang tua dalam mengawasi kegiatan anak-anak mereka dan
menanamkan prinsip moral. Keluarga tidak hanya meningkatkan kualitas sumber daya sebagai
proses untuk menjaga stabilitas kepribadian dan memenuhi kebutuhan psikologis setiap anggota
keluarga.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan Ada hubungan antara peran orang tua
sebagai figur bagi anak-anaknya di Desa Pationgi Kec. Mare Kab Bone dan upaya keluarga untuk
mencegah kehamilan remaja. Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan pada kelima
keluarga ini, terlihat bahwa orang tua sudah melakukan tugas mereka sebagai pendidik dan contoh
bagi anak-anaknya. Semua orang tua sudah bertanggung jawab untuk mengajarkan shalat dan
mengaji kepada anak-anak mereka dalam upaya menjalankan fungsi sosialisai mereka, terutama
dalam memberikan pendidikan agama. Mereka dapat mengajarkan anak-anak mereka untuk
beribadah dengan mengajak mereka untuk sholat berjamaah atau dengan mengajari mereka
mengaji dengan guru ngaji.

Adapun pendapat dari Setiani (2018: 105-116) bahwa keluarga adalah sekolah pertama
bagi anak-anak, di mana anak-anak belajar, belajar, dan berperilaku dengan baik. Keluarga
memainkan peran penting dalam pendidikan masyarakat karena itu. Pelaksanaan fungsi keluarga
untuk mengatasi hamil diluar nikah remaja

Menurut (Tarsikah, 2020) & (Ningrum, 2021) Kehamilan pada usia remaja dapat
disebabkan oleh banyak hal, salah satunya adalah kegagalan hubungan keluarga. Menurut
Friedman, ada lima fungsi keluarga: afektif, sosialisasi, ekonomi, perawatan keluarga, dan
reproduksi. Kehamilan muda dapat dicegah dengan meningkatkan fungsi keluarga. Dua orang
atau lebih yang mengakui diri mereka sebagai bagian dari keluarga karena ikatan emosional dan
kebersamaan.

Misalkan ada keluarga yang memiliki fungsi keluarga yang baik tetapi tidak kehamilan.
Beberapa faktor mungkin menyebabkan hal ini terjadi. Menurut (Ningrum. 2021), Ada faktor lain
yang menyebabkan kehamilan pada remaja, seperti lingkungan dan perubahan zaman. Di zaman
sekarang, ada banyak sex bebas dan keinginan untuk diterima di lingkungan yang populer,
sehingga berdampak negatif pada pencegahan kehamilan. Namun, setiap sepuluh orang yang
memiliki fungsi keluarga yang tidak berfungsi tetapi memiliki pencegahan kehamilan yang baik,
sehingga ada kemungkinan faktor lain yang membuat remaja memiliki pencegahan kehamilan
yang baik juga.

2. Peran orang tua untuk mengatasi kehamilan yang tidak diinginkan remaja

Hamil di luar nikah bisa menjadi tantangan besar bagi orang tua, baik secara emosional,
sosial, maupun moral. Orang tua harus mendukung anak mereka dengan cara yang bijaksana dan
penuh perhatian. Berikut ini adalah beberapa cara yang dapat digunakan orang tua untuk
menangani situasi ini.

Remaja yang ingin tahu dan ingin mencoba biasanya meniru apa yang dilihat atau
didengar dari media, terutama karena mereka biasanya tidak mengetahui masalah seksual secara
menyeluruh dari orang tuanya. (Sarwono.2012).

Kehamilan di luar nikah bukanlah hal yang mudah. Namun, dengan dukungan penuh,
pengertian, dan pendekatan yang bijaksana, orang tua dapat membantu anak mereka melalui masa
sulit ini, memberikan rasa aman, dan memastikan masa depan yang cerah bagi mereka dan
keluarga mereka.

Berikut beberapa Upaya orang tua dalam mengatasi hamil diluar nikah,

a) Orang tua selalu menjaga komunikasi yang baik dengan anak,

b) Memberikan kasih saying yang tulus,

c) Membiasakan anak untuk terbuka,

d) Menerapkan pola asuh yang tidak mengekang dan membatasi anak

e) Memberikan benteng berupa ilmu agama maupun ilmu umum,

f) Pengawasan orang tua untuk mencegah terjadinya pergaulan bebas yang mengarah kepada
seks bebas yang bisa berakibat hamil diluar nikah.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa menerapkan fungsi keluarga yang ideal cukup
efektif untuk mencegah kehamilan remaja yang tidak diinginkan. Selama masa remaja, pergaulan
bebas dan perilaku seks bebas sangat berisiko menyebabkan kehamilan yang tidak diinginkan.
Salah satu cara untuk mencegah kehamilan yang tidak diinginkan pada remaja di antaranya adalah
dengan memaksimalkan fungsi keluarga. Dalam membentuk identitas remaja, peran keluarga
akan berpengaruh positif.

Peran keluarga dan fungsi peran sama-sama berfungsi dengan baik, seperti yang
ditunjukkan oleh jawaban responden pada penelitian ini. Kedua fungsi ini dikaitkan dengan
pencegahan kehamilan yang tidak diinginkan pada remaja.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan dapat disimpulkan
bahwa peran orang tua sebagai figure, sebagai pendidik dalam hal ilmu agama maupun umum yang
menanamkan nilai moral kepada optimalisasi peran keluarga dengan pencegahan kehamilan yang
tidak diinginkan pada remaja di wilayah Desa Pationgi Kecamatan Mare Kabupaten Bone,
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Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada masyarakat Desa Pationgi Kecamatan Mare
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